BAB V

PENUTUP

A. Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan:

1. Kompetensi kepemimpinan guru PendidikanAgama Islam di SMPN 2, SMPN
14 dan SMPN 26 Banjarmasin sudah sesuai dengan indikator yang terdapat
dalam kompetensi kepemimpinan (Permenag No. 16 Tahun 2010 pasal 16).

a. Kemampuan Membuat Perencanaan Pembudayaan Islami.
Pembudayaan Islami yang sampai sekarang berjalan merupakan gagasan
guru Pendidikan Agama Islam, karena tuntutan visi, misi, tujuan sekolah,
adanya edaran berupa himbauan dari walikota Banjarmasin Ibnu Sina untuk
meninggalkan aktivitas ketika azan dan melaksanakan shalat. Contoh:
khataman Qur’an dan shalat dhuhur berjamaah.

b. Kemampuan dalam Mengorganisasikan Potensi Unsur Sekolah
Dalam pelaksanaan kegiatan keagamaan guru Pendidikan Agama Islam
tidak melaksanakan sendiri tapi mendelegasikan kepada orang yang
memiliki kemampuan, dengan selalu melibatkan guru-guru yang lain,
terutama Wakasek Kesiswaan atau Pembina OSIS, seperti di SMPN 26
dalam kegiatan keagamaan pembacaan Asmaul Husna biasanya dipimpin

oleh siswa bergantian perkelas.
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Kemampuan sebagai inovator, motivator, fasilitator, pembimbing dan
konselor

Guru Pendidikan Agama Islam selalu menyediakan waktu untuk bertukar
pikiran, merespon segala masalah yang terjadi dalam persoalan
pembelajaran maupun di luar pembelajaran, artinya mereka meluangkan
waktu untuk membantu siswa yang bermasalah. Memotivasi dan
memberikan kesempatan kepada siswa untuk berprestasi, seperti siswa
yang menamatkan Al Qur’an atau siswa yang berprestasi dalam bidang
apapun selalu diumumkan ketika jam istirahat. Membina hubungan dengan
berkomunikasi dan bekerjasama dengan semua warga sekolah. Selalu
memberikan keteladanan dengan contoh yang baik.

Kemampuan Menjaga, Mengendalikan, dan Mengarahkan Pembudayaan
Pengamalan Ajaran Agama

Guru Pendidikan Agama Islam selalu melakukan pengawasan dan
pengendalian untuk menjaga dan mengarahkan pembudayaan islami
dengan tujuan untuk memastikan apakah kegiatan itu perlu dilanjutkan atau
dikembangkan dengan dukungan dan partisipasi semua warga sekolah. Hal
ini biasanya dibawa ke forum rapat atau disampaikan setelah apel pagi
apabila ada hal-hal yang kurang atau kejadian yang tidak semestinya

terjadi.
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2. Peran guru pendidikan agama Islam dalam mengembangkan budaya Islami di

SMPN 2, SMPN 14 dan SMPN 26 Banjarmasin.

a. Memberikan contoh (keteladanan).
Guru Pendidikan Agama Islam selalu menjadikan dirinya sebagai figur
yang dapat memberikan kebaikan, keteladanan dalam kehidupan sehari-
hari, baik dalam tingkah laku atau dalam praktik keagamaan.

b. Membiasakan hal-hal yang baik
Siswa diberikan pengalaman langsung dengan membiasakan bersikap dan
berperilaku sesuai dengan nilai-nilai yang berlaku di sekolah maupun
masyarakat. Seperti praktek langsung membaca Al-Qur’an, budaya 4S,
melaksanakan shalat berjamaah dan berpakaian islami.

c. Memberikan motivasi dan dorongan
Guru Pendidikan Agama Islam selalu memberikan pemahaman untuk
membantu peserta didik menyadari akan manfaat budaya Islami dan tujuan
yang hendak dicapai sehingga timbul hasrat untuk belajar dan
melaksanakan kegiatan lebih baik. Serta mendorong untuk berprestasi baik
di bidang akademik ataupun non akademik.

d. Menegakkan disiplin
Guru Pendidikan Agama Islam bertanggungjawab dalam mendidik siswa
untuk mematuhi dan melaksanakan tata tertib dan peraturan yang berlaku di

sekolah termasuk pembudayaan islami.
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Memberikan hadiah (reward) dan hukuman (punisment)

Hadiah atau penghargaan diberikan agar siswa termotivasi untuk
meningkatkan prestasinya, walaupun tidak selalu dalam bentuk materi atau
barang, sedang hukuman diberikan dalam rangka menegakkan disiplin
dengan cara yang mengedukasi bukan dalam bentuk hukuman badan.
Menciptakan suasana religius yang berpengaruh bagi pertumbuhan anak
Kemampuan mengorganisasikan dan mendelegasikan kegiatan keagamaan
menjadi budaya Islami sehingga terbentuk suasana religius dengan bersikap
dan berperilaku Islami di sekolah menunjukkan bahwa pembudayaan
Islami membawa pengaruh positif bagi siswa dan seluruh warga sekolah.
Membina kerjasama dan hubungan baik

Kerjasama dan hubungan baik antar warga sekolah terutama komunikasi
guru Pendidikan Agama Islam dengan tenaga pendidik dan kependidikan
sangat berpengaruh terhadap keberhasilan pengembangan pembudayaan
islami sehingga semua kegiatan mendapat apresiasi dan dukungan semua

warga sekolah.



160

B. Saran-saran
1. Bagi Guru Pendidikan Agama Islam

a. Pembudayaan nilai-nilai islami yang diinternalisasikan pada siswa
hendaknya dapat berjalan secara terus menerus agar pengamalan ajaran
agama dapat meningkat.

b. Guru Pendidikan Agama Islam hendaknya meningkatkan pengetahuan
dan pemahaman tentang kompetensi kepemimpinan karena kompetensi
ini sangat berpengaruh pada perilaku keagamaan siswa.

c. Metode dan strategi dalam menginternalisasikan nilai-nilai budaya islami
hendaknya dikembangkan agar dalam kegiatan pembudayaan
pengamalan ajaran agama lebih maksimal.

2. Bagi Sekolah, perlunya pengembangan kapasitas pendidik dan tenaga
kependidikan dalam upaya membentuk dan mengembangkan budaya islami
yang lebih baik. Pihak sekolah terutama kepala sekolah hendaknya lebih pro
aktif dalam menunjang terlaksananya budaya islami di sekolah.

3. Bagi peneliti selanjutnya, karena peneliti hanya meneliti kompetensi
kepemimpinan guru Pendidikan Agama Islam dan peran guru Pendidikan
Agama Islam dalam mengembangkan budaya islami di sekolah, maka untuk
selanjutnya diharapkan dapat diadakan penelitian yang lebih mendalam
dengan mengkomparasikan kompetensi kepemimpinan Agama Islam

dengan variabel yang lainnya.
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